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Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018.  

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Ini dibuat praktikan sebagai gambaran 

hasil pekerjaan yang telah dilakukan praktikan selama 1 (satu) bulan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) dengan tujuan memenuhi persyaratan kelulusan akademik. 

Kementrian Riset, Teknologi ,Dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Senayan, Jakarta. yang beralamat di Gedung D, Jalan Jenderal Sudirman Pintu 

Satu, Senayan, Jakarta Pusat 10270. Kementrian Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia merupakan Kementrian Dalam Pemerintah 

Indonesia yang bergerak dalam bidang Riset, Teknologi , dan Pendidikan Tinggi 

Berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama kurang lebih 1 (satu) bulan 

yang dimulai dari tanggal 22 Januari 2018 sampai dengan tanggal 22 Februari 

2018 dengan 5 hari kerja, Senin sampai dengan Jumat pada pukul 08.00 s.d 16.00. 

Selama kurang lebih 1 (satu) bulan, Praktikan mendapati kendala dalam 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Dalam mengatasi kendala 

tersebut, Praktikan berusaha menjadi lebih disiplin, beradaptasi dengan 

lingkungan baru, serta lebih bertanggung jawab dalam lingkungan kerja. 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan bermanfaat bagi 

Praktikan diantaranya menambah wawasan pengetahuan mengenai dunia kerja 

yang sesungguhnya, dan membina disiplin, beradaptasi dengan lingkungan baru, 

serta tanggung jawab diri dalam lingkungan kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 Perguruan tinggi sebagai tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, 

harus mampu menyesuaikan diri dengan dengan kondisi persaingan dalam 

mencari pekerjaan yang semakin ketat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) memberikan dampak positif bagi perkembangan dunia 

pendidikan. Perguruan tinggi dituntut untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, namun juga cerdas secara emosional 

dan spiritual serta mampu bersaing dalam dunia kerja. Tetapi semua itu tidak akan 

terwujud tanpa adanya latihan- latihan  yang memberikan pengalaman terhadap 

sumber daya manusia di dalam dunia perusahaan. Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

merupakan suatu sarana untuk memberikan pengalaman serta dapat menambah 

keterampilan kepada mahasiswa untuk mengenal lebih dalam mengenai dunia 

kerja. 

 Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu kurikulum yang 

wajib dijalani dan dilakukan oleh seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Selain untuk memenuhi kewajiban akademik, Praktik 

Kerja Lapangan diharapkan dapat menjadi awal bagi mahasiswa dalam mengenal 

dunia kerja dan sarana untuk mempraktikkan pengetahuan yang telah dipelajari di 

dalam perkuliahan sehingga dapat mengaplikasikannya di antara dunia pendidikan 
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dan dunia kerja sehingga mahasiswa mendapatkan keterampilan dan pengalaman 

nyata dalam bekerja sehingga mahasiswa dapat bersaing dalam dunia kerja. 

 Pada kesempatan ini praktikan menjalankan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI) di bagian Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan 

Negara Bukan Pajak). Sebagai bagian dari pemerintahan, praktikan tertarik untuk 

mempelajari dan mengetahui lebih dalam kegiatan perbendaharaan serta 

pelaporan di Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI). 

 Pada akhirnya, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi sarana 

mahasiswa dalam mengasah kemampuan serta dapat memahami dan 

membandingkan antara teori yang didapatkan oleh mahasiswa dalam proses 

perkuliahan dengan praktik nyata yang ada di lapangan. 

 

 

1.2. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kepada praktikan dalam 

melakukan pekerjaan di dunia kerja yang nyata. 

2. Mendapatkan pengalaman baru kepada praktikan terhadap dunia kerja 

secara nyata. 
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3. Menjadi bekal untuk praktikan sebelum terjun langsung ke dunia kerja 

yang nyata. 

4. Memberikan pembelajaran mengenai kondisi dan situasi di dunia kerja 

dalam hal ini yaitu Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI), tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). 

5. Melatih praktikan dalam sikap professional, disiplinan dan tanggung 

jawab. 

6. terhadap semua tugas yang diberikan selapa praktikan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah : 

1. Mengasah kemampuan, keterampilan dan mental praktikan mengenai 

dunia kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan mahasiswa. 

2. Mengaplikasikan semua teori dan ilmu yang telah didapatkan oleh 

praktikan selama proses perkuliahan. 

3. Memperluas wawasan praktikan mengenai budaya kerja di instansi 

pemerintah dalam hal ini yaitu Kementrian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi (KEMENRISTEKDIKTI). 

4. Mengetahui bagaimana sistem kerja mengenai keuangan dan 

perbendaharaan di instansi pemerintah. 
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1.3. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

 Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, banyak manfaat 

yang diperoleh untuk praktikan, universitas dan kantor tempat praktikan 

melaksanakan PKL. Adapun manfaat yang dapat diambil dari pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Praktikan : 

a. Menambah wawasan lebih jauh terhadap kondisi nyata di dunia kerja, 

khususnya di bidang perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara 

Bukan Pajak) di instansi pemerintah, sehingga praktikan memiliki 

pengetahuan lebih terhadap keuangan dan perbendaharaan yang ada di 

instansi pemerintah dan lebih mengenal realita ilmu yang telah diterima di 

bangku perkuliahan. 

b. Mengasah kemampuan praktikan dalam bergaul dan berperilaku baik 

kepada rekan maupun atasan serta bersikap profeional, tanggung jawab 

dan disiplin terhadap pekerjaan yang dikerjakan praktikan. 

c. Sebagai nilai tambah terhadap pengalaman kerja yang dimiliki praktikan 

sebagai nilai jual praktikan untuk mendapatkan kesempatan kerja yang 

diinginkan setelah menyelesaikan pendidikan perkuliahan. 

2. Manfaat bagi Universitas 

a. Dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik dan 

handal yang mampu bersaing di dunia kerja. 
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b. Menjalin hubungan baik dengan perusahaan – perusahaan, instansi 

pemerintah dan lembaga lainnya agar lulusan Universitas Negeri Jakarta 

lebih dikenal dan diharapkan dapat mempermudah mahasiswa untuk 

diterima bekerja di tempat tersebut. 

c. Sebagai bahan evaluasi program pendidikan di Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) untuk menghasilkan pendidikan yang lebih baik yang dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang lebih terampil sesuai dengan 

yang dibutuhkan dunia kerja saat ini. 

3. Manfaat bagi Kementrian Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

a. Dapat membantu pekerjaan karyawan yang terkait, baik pekerjaan yang 

bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang bersifat tidak tetap. 

b. Sebgai sarana pembentukan citra dan nama baik dalam bidang akademik 

sehingga dapat sebagai contoh instansi pemerintah yang dapat 

menunjukkan integritasnya. 

c. Menjalin hubungan baik  antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan 

Kementrian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI). 
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 1.4. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Praktikan  melaksanakan  Paktik  Kerja  Lapangan  (PKL)  di  Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (KEMENRISTEKDIKTI). 

Tabel 1.1 Tempat PKL 

Nama Perusahaan : Kementrian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI). 

Alamat : Jalan Jenderal Sudirman Pintu 1, 

Senayan, Jakarta 10270 

Telepon : (021) 57946100 

Faksimili : (021) 57946109 

Laman :  www.ristekdikti.go.id 

 Alasan praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

Kementrian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi (KEMENRISTEKDIKTI) 

karena praktikan ingin mempelajari dan memahami lebih dalam bagaimana 

keuangan  perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) pada 

instansi pemerintah. 

 

 

1.5. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang terhitung mulai 22 

Januari 2018 sampai dengan 22 Februari 2018 di Kementrian Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi (KEMENRISTEKDIKTI), praktikan menjalani tahapan-

http://www.ristekdikti.go.id/
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tahapan yang harus dilalui. Berikut rician tahapan- tahapan pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan: 

1. Tahap Persiapan 

 Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

mengurus surat permohonan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Biro 

Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat  (BAKHUM) yang 

ditujukan kepada Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI). Setelah surat permohonan Praktik Kerja Lapangan 

jadi, praktikan langsung mengajukan surat permohonan tersebut ke Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

 Pada 20 Desember 2017, Praktikan mendapatkan jawaban dari Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Perguruan Tinggi (KEMENRISTEKDIKTI) bahwa 

praktikan diterima untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

di bagian Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (KEMENRISTEKDIKTI) dimulai pada 

tanggal 22 Januari 2018 sampai dengan 22 Februari 2018 dengan ketentuan kerja 

sebagai berikut : 
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Tabel 1 2 Waktu PKL 

Hari Kerja : Senin – Jum’at 

Masuk Kerja : 08.00 WIB 

Istirahat : 12.00-13.00 WIB 

Pulang Kerja : 16.00 WIB 

 

 

3. Tahap Pelaporan 

 Praktikan menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk 

menyelesaikan mata kuliah PKL dan sebagai syarat kelulusan Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan melakukan 

pengumpulan data yang berkaitan dengan laporan Praktik Kerja Lapangan sampai 

dengan Desember 2018 dan pengumpulan laporan Praktik Kerja Lapangan pada 

awal Desember 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

 

2.1. Sejarah Kementrian Riset, Teknologi Dan Perguruan Tinggi 

1. Sejarah Umum 

 Berdiri sejak tahun 1962 dengan nama Kementerian Urusan Riset 

Nasional Republik Indonesia, kemudian pada tahun 1973 berubah nama menjadi 

Menteri Negara Riset. Periode tahun 1986-2001 menjadi Menteri Negara Riset 

dan Teknologi, dan tahun 2002 sesuai Surat Edaran Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara perihal Penamaan Instansi Pemerintah, Kantor 

Menteri Negara disebut dengan Kementerian Riset dan Teknologi. Pada tahun 

2005, berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 institusi ini disebut 

Kementerian Negara Riset dan Teknologi (KNRT) atau dengan sebutan 

Kementerian Negara Ristek sebelum kembali berganti nomenklatur sesuai 

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 menjadi Kementerian Riset dan 

Teknologi. Pada tahun 2014 pada masa kepemimpinan Presiden Jokowi, 

nomenklatur Kementerian Riset dan Teknologi kembali berubah menjadi 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi yang dipimpin oleh Prof. 

Drs. H. Muhammad Nasir, M.Si, Ak, Ph.D, CA sebagai Mentri Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi. Perubahan ini merupakan konsekuensi dari penggabungan 
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urusan pendidikan tinggi ke kementerian ini yang sebelumnya berada di bawah 

KEMENDIKBUD.1 

2. Visi, Misi dan Strategi Kementrian Riset, Teknologi Dan Perguruan 

Tinggi 

 Dengan pertimbangan menjalankan mandat Undang-Undang Dasar 1945, 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Sistem Nasional Penelitian, 

Pengembangan dan Penerapan Iptek, dan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi serta dengan mempertimbangkan kondisi umum dan 

aspirasi masyarakat, kerangka kerja logis yang dibangun untuk menopang daya 

saing nasional, mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh Kemenristekdikti, 

maka disusun Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis sebagai berikut : 

a. Visi : 

“Terwujudnya pendidikan tinggi yang bermutu serta kemampuan iptek dan 

inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”2 

b. Misi : 

Sebagai upaya untuk mewujudkan visi tersebut di atas, maka misi 

Kemenristekdikti adalah : 

1. Meningkatkan akses, relevansi, dan mutu pendidikan tinggi untuk 

menghasilkan SDM yang berkualitas; dan 

2. Meningkatkan kemampuan Iptek dan inovasi untuk menghasilkan nilai 

tambah produk inovasi.3 

                                                 
1htpps://id.m.wikipedia.org/wiki/Kementrian_Riset,_Teknologi,_dan_Pendidikan_Tinggi_Republi

k_Indonesia 
2 htpps://ristekdikti.go.id/visi-misi-strategi/ 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_tinggi
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c. Tujuan Strategi 

 Dalam rangka mencapai visi dan misi Kemenristekdikti seperti yang 

dikemukakan di atas, maka visi dan misi tersebut dirumuskan ke dalam bentuk 

yang lebih terarah dan operasional berupa perumusan tujuan strategis 

(strategic goals). Dalam rangka memecahkan permasalahan yang dihadapi 

seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya dalam rangka mewujudkan 

visi dan melaksanakan misi Kemenristekdikti, maka tujuan strategis yang 

harus dicapai adalah : 

“Meningkatnya relevansi, kuantitas dan kualitas sumber daya manusia 

berpendidikan tinggi, serta kemampuan Iptek dan inovasi untuk keunggulan 

daya saing bangsa” 

 Untuk melihat secara lebih konkrit ketercapaian tujuan strategis tersebut 

perlu ditetapkan ukuran indikator tujuan tersebut secara kuantitatif. Dalam 

rancangan lima tahun ke depan, indikator kinerja tujuan strategis diukur 

dengan indeks pendidikan tinggi pada tahun 2019 ditargetkan berada pada 

peringkat 56 besar dunia dengan nilai 5,0 dan indeks inovasi Indonesia pada 

tahun 2019 yang ditargetkan berada pada peringkat 26 besar dunia dengan 

nilai 4,4.4 

d. Sasaran Strategi 

Tujuan strategis tersebut kemudian dijabarkan dalam 5 (lima) sasaran strategis 

sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan dalam 

kurun waktu 2015-2019. Sasaran strategi tersebut adalah : 

                                                                                                                                      
3 Ibid 
4 Ibid 
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1. Meningkatnya relevansi, kuantitas dan kualitas pendidikan tinggi; 

2. Meningkatnya kemampuan iptek dan inovasi; dan 

3. Terlaksananya reformasi birokrasi5 

 

2.2. Struktur Organisasi 

1. Struktur Organisasi Kementrian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi KEMENRISTEKDIKTI 

Data diambil dari laman resmi Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi 

 

 

                                                 
5 Ibid 
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2. Struktur Organisasi Pada Biro Keuangan Dan Umum 

 

Gambar 2 Struktur Organisasi pada Biro Keuangan dan Umum 

Data diolah praktikan tahun 2018 

 

a. Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

 Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara Bukan Pajak mempunyai 

tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi keuangan. Bagian Perbendaharaan dan Penerimaan Negara Bukan 

Pajak menyelenggarakan fungsi: 

1. pelaksanaan pembinaan pejabat perbendaharaan Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; 

2. pelaksanaan pengelolaan perbendaharaan Sekretariat Jenderal 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; 

3. pelaksanaan verifikasi dokumen anggaran Sekretariat Jenderal 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; 
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4. pelaksanaan tindaklanjut hasil pemeriksaan dan penyelesaian masalah 

kerugian negara Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; 

dan 

5. penyusunan bahan pembinaan penerimaan negara bukan pajak dan badan 

layanan umum Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

  

2.3. Kegiatan Umum Kementrian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi 

 Berdasarkan Peraturan Mentri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015 tentang organisasi dan tata kerja 

Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Kementrian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang riset, teknologi, dan pendidikan tinggi untuk membantu 

Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara dan menjalankan fungsi : 

a. perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang standar kualitas 

sistem pembelajaran, lembaga pendidikan tinggi, sumber daya manusia serta 

sarana dan prasarana pendidikan tinggi, dan keterjangkauan layanan 

pendidikan tinggi; 

b. perumusan dan penetapan kebijakan di bidang standar kualitas lembaga 

penelitian, sumber daya manusia, sarana dan prasarana riset dan teknologi, 

penguatan inovasi dan riset serta pengembangan teknologi, penguasaan alih 

teknologi, penguatan kemampuan audit teknologi, perlindungan Hak 
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Kekayaan Intelektual, percepatan penguasaan, pemanfaatan, dan pemajuan 

riset dan teknologi; 

c. koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang kelembagaan, 

sumber daya, penguatan riset dan pengembangan, serta penguatan inovasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi; 

d. pemberian izin tertulis kegiatan penelitian dan pengembangan oleh perguruan 

tinggi asing, lembaga penelitian dan pengembangan asing, badan usaha asing, 

dan orang asing di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

e. pemberian izin tertulis kegiatan penelitian dan pengembangan terapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berisiko tinggi dan berbahaya sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

f. koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, danpemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; 

g. pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;  

h. pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; dan 

i. pelaksanaan dukungan substantif kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

 

3.1. Bidang kerja 

 Praktikan mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di kantor Kementrian Riset, Teknologi Dan Pendidikan 

Tinggi. Praktikan ditempatkan pada Biro Keuangan dan Umum pada bagian 

Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). Bagian 

Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) mempunyai tugas 

melakukan penyusunan bahan pembinaan, pengembangan, pengelolaan sistem 

perbendaharaan, perhitungan anggaran,  dan pelaporan keuangan serta 

pengelolaan penerimaan negara bukan pajak di Universitas, Pusat Data dan 

Informasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Pusat Penelitian 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, dan Pusat Pendidikan dan Pelatihan.  

 Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

diperbolehkan menggunakan fasilitas kantor sesuai dengan yang dibutuhkan yang 

dapat mempermudah praktikan dalam menjalankan dan menyelesaikan semua 

tugas yang dikerjakan praktikan. Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL), praktikan diberikan bidang pekerjaan yaitu : 
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1. Membuat Laporan Surat Perintah Membayar KEMENRISTEKDIKTI. 

2. Menginput jumlah nominal yang ada dalam Surat Perintah Membayar 

KEMRISTEKDIKTI Ke dalam Excel sebagai Arsip Data Komputer. 

 Praktikan juga diberikan kesempatan oleh penanggung jawab diri 

praktikan untuk mengikuti : 

1. Acara seminar tentang “Kewajiban Perpajakan Bendahara Pemerintah” 

yang diadakan di Lorin Hotel, Kota Bogor, tanggal 2-3 Februari 2018. 

 

3.2. Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 30 hari krja, 

terhitung mulai tanggal 22 Januari 2018 sampai dengan 22 Februari 2018. 

Sebelum diberikan dan melaksanakan bidang kerja, pada hari pertama 22 Januari 

2018 praktikan diberikan arahan serta penjelasan mengenai perbendaharaan dan 

PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) di KEMENRISTEKDIKTI oleh 

Penyusun Bahan Pembinaan Perbendaharaan. 

Adapun kegiatan yang dilakukan praktikan di tempat PKL sebagai berikut : 

1. Membuat Laporan Surat Perintah Membayar KEMENRISTEKDIKTI. 

 Pada awal melaksanakan tugas, praktikan menerima Surat Pengantar yang 

berisi segala rincian mengenai data Laporan Keuangan Satuan Kerja yang 

dibutuhkan untuk kemudian dibuat Laporan Surat Perintah Membayar, baik dalam 

bentuk soft copy dan hard copy. Surat perintah membayar adalah dokumen milik 
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Kementerian Negara/Lembaga/Satuan Kerja yang diterbitkan pada kuasa 

bendahara umum negara yang ditunjuk untuk mencairkan dana yang bersumber 

dari dokumen pengeluaran biaya yang disamakan dengan dokumen lain. Surat 

perintah membayar diproses menggunakan aplikasi SPM yang dikembangkan 

oleh Direktorat Sistem Perbendaharaan Ditjen Perbendaharaan. Dengan kata lain, 

surat perintah membayar berlaku sebagai surat perintah untuk mencairkan dana 

APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara).6 

 

Gambar 3 Surat Perintah Membayar 

Data diolah praktikan tahun 2018 

 

                                                 
6 www.wikiapbn.org/surat-perintah-membayar/ 
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 Dalam membuat Laporan Surat Perintah Membayar 

KEMENRISTEKDIKTI, praktikan diberikan data berupa soft copy Laporan 

Keuangan Satuan Kerja yang didalamnya berisi anggaran yang dikeluarkan yang 

berhubungan dengan tugas  pekerjaan dan kewajiban pemerintah untuk membayar 

pengeluaran, antara lain : 

1. Pembayaran belanja barang honorariun negara, seperti : 

- Belanja keperluan perkantoran; 

- Honor yang terkait dengan operasional Satker; 

- Belanja barang operasional lainnya yang diperlukan dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar Satker. 

2. Pembayaran perjalanan dinas baik dalam ataupun luar negeri, seperti : 

- Honor yang terkait dengan output kegiatan; 

- Belanja barang penunjang perjalanan dinas; 

- Belanja barang operasional lainnya yang diperlukan dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar perjalanan dinas. 

  

 Kemudian praktikan men memasukan data yang dibutuhkan seperti kode 

satuan kerja, nama satuan kerja, nama bank, jenis surat perintah membayar, cara 

bayar, dasar pembayaran serta tujuan (kepada siapa jumlah tersebut harus dibayar) 

NPWP saldo rekening dan keterangan. Laporan Saldo Rekening Satuan Kerja 

tersebut yang kemudian disatukan menjadi satu laporan dari seluruh satuan kerja 

dan praktikan di dalam software SPM Ditjen Perbendaharaan hingga di print out. 
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2. Menginput jumlah nominal yang ada dalam Surat Perintah Membayar 

KEMRISTEKDIKTI Ke dalam Excel sebagai Arsip Data Komputer. 

 Setelah laporan Surat Perintah Membayar RISTEKDIKTI sudah di 

selesaikan hingga ke tahap print out, maka nominal yang tertera di dalam surat 

perintah membayar kemudian diinput ke dalam format Excel, sesuai dengan 

format yang telah ditentukan dan diajarkan oleh pembina praktikan, yaitu format 

“UANG SAKU” yang mencakup pembayaran belanja barang honorariun negara 

dan pembayaran biaya uang saku yang dibutuhkan dalam perjalanan dinas. Serta 

“PERJADIN” yang mencakup pembayaran perjalanan dinas baik dalam ataupun 

luar negeri. 

Gambar  4 Proses Input Data Surat Perintah Membayar Ke dalam Excel 

Data diolah praktikan tahun 2018 
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 Setelah proses pemasukan data yang dibutuhkan selesai dan menjadi 

sebuah Laporan Surat Perintah Membayar KEMENRISTEKDIKTI, praktikan 

menyimpan Laporan Surat Perintah Membayar tersebut guna memiliki Arsip Data 

Komputer yang diperlukan untuk melengkapi tagihan setelah Surat Perintah 

Membayar diterbitkan. 

 

 Praktikan juga diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan acara yang 

diselenggarakan oleh pihak Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara 

Bukan Pajak), yaitu : 

1. Acara seminar tentang “Kewajiban Perpajakan Bendahara Pemerintah” 

yang diadakan di Lorin Hotel, Kota Bogor, tanggal 2-3 Februari 2018. 

 Praktikan dipilih oleh pihak Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan 

Negara Bukan Pajak) sebagai mahasiswa PKL yang dapat berpartisipasi 

menghadiri acara seminar tentang “Kewajiban Perpajakan Bendahara Pemerintah” 

yang diadakan di Lorin Hotel, yang berkawasan di Sirkuit Sentul Internasional, 

Kota Bogor, pada tanggal 2-3 Februari 2018. Acara tersebut berisi tentang 

informasi seberapa besar APBN/APBD Negara, jenis pajak yang di potong dan 

dipungut sampai penyuluhan tentang kewajiban pemotongan atau pemungutan 

pajak bagi para Bendahara atau para satuan kerja yang berada di ruang aula 

tempat seminar tersebut diadakan. 

 Praktikan pribadi mendapatkan banyak pengalaman dan pelajaran tentang 

bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya di RISTEKDIKTI, sampai tentang 
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bagaimana rasanya ditugaskan untuk dinas ke luar kota dan sebagainya. 

Mendapatkan pengalaman yang berharga, serta mendapatkan relasi dan rekan 

didalam hidup praktikan merupakan pengalaman yang tidak akan pernah 

praktikan lupakan. 

 

3.3. Kendala Yang Dihadapi 

 Selama melaksanakan PKL di Kementrian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi, praktikan mengalami beberapa kendala dalam mengerjakan 

bidang pekerjaan. Kendala – kendala tersebut adalah : 

1. Kurangnya disiplin waktu dikarenakan lokasi tempat praktikan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan terhitung jauh dari rumah. 

2. Kurang mampu beradaptasi pada awal permulaan praktikan melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

 

3.4. Cara Mengatasi Kendala 

 Adapun cara-cara yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dialami selama PKL sebagai berikut: 

1. Mempelajari, memahami dan melakukan cara-cara melatih disiplin waktu7 

seperti : 

a. Menentukan prioritas tentang mendahulukan apa-apa saja yang penting 

dan mengurangi melakukan hal-hal yang tidak penting. 

                                                 
7 www.bejanakehidupan.com/7-cara-melatih-disiplin-waktu/ 
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b. Menghindari kebiasaan menunda yang sering praktikan lakukan seperti 

menunda waktu untuk segera berangkat pagi menghindari kemacetan. 

c. Bersikap tegas kepada diri sendiri, maka praktikan akan mampu mengatur 

dan melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan tepat pada waktunya. 

2. Mengerti tentang cara beradaptasi yang baik8 seperti : 

a. Jangan langsung berpresepsi bahwa lingkungan baru akan sulit, praktikan 

harus mengatasi pikiran-pikiran negatif yang membuat praktikan merasa 

sulit beradaptasi. 

b. Persiapkan diri dan mental, praktikan harus menyelaraskan presepsi diri 

dengan mental praktikan untuk mengatasi kesulitan beradaptasi. 

c. Jangan ragu untuk bertanya dan meminta bantuan, jika praktikan merasa 

ada yang kurang dipahami maka praktikan akan langsung bertanya, selain 

berguna untuk mendapatkan informasi yang praktikan butuhkan maka hak 

tersebut juga dapat membuat praktikan mampu beradaptasi dengan pekerja 

yang lain. 

  

  

                                                 
8 www.idntimes.com/5-cara-mudah-beradaptasi-di-lingkungan-baru/ 
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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

4.1. Kesimpulan 

 Kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan suatu kegiatan yang berguna 

bagi praktikan untuk mengetahui tentang dunia kerja nyata, dalam hal ini meliputi 

pengetahuan tentang bagaimana proses keuangan dan perbendaharaan, juga 

mengetahui tentang pendanaan perjalanan dinas satuan kerja yang tergantung pada 

jarak, jabatan dan biaya operasional lainnya, serta memperoleh pengalaman yang 

nantinya berguna untuk praktikan terjuan langsung ke dalam dunia kerja. Selama 

melaksanakan kegiatan PKL di Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi, praktikan dapat mengambil kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan 

kerjakan. Adapun beberapa kesimpulan yang dapat praktikan ambil yaitu : 

1. Praktikan mendapatkan pengalaman yang luar biasa di dalam dunia kerja, 

sehingga dapat bermanfaat dan dapat dijadikan bekal dalam beradaptasi terhadap 

dunia kerja saat praktikan lulus nanti. 

2. Praktikan dapat mengetahui bagaimana keuangan dan perbendaharaan di 

Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi khususnya di bagian 

Perbendaharaan dan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak), yang didalamnya 

meliputi proses pembuatan Laporan Surat Perintah Membayar maupun biaya 

pendanaan perjalanan dinas. 
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3.Praktikan dapat belajar bekerja dalam tim, bersosialisasi dengan rekan kantor, 

bertanggung jawab, disiplin, teli dan tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

4.2.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang hendak disampaikan 

praktikan setelah praktikan melaksanakan PKL kepada beberapa pihak sehingga 

kegiatan PKL ini menjadi lebih baik di masa yang akan datang, antara lain: 

1. Saran Bagi Praktikan 

a. Melatih kemampuan untuk disiplin waktu, menentukan prioritas, 

menghindari kebiasaan menunda dan bersikap tegas kepada diri sendiri. 

b. Mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja dan mampu menyelesaikan 

masalah- masalah yang mungkin timbul dalam pekerjaan. 

2. Saran Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Memberitahu dan memberikan gambaran umum tentang mekanisme PKL 

dengan benar dan tepat kepada mahasiswa sebelum mahasiswa terjun 

langsung di tempat PKL. 

b. Menjalin kerjasama yang baik dengan instansi-instansi atau perusahaan 

agar dapat merekomendasi mahasiswanya yang sedang mencari tempat 

PKL. 

3. Saran Bagi Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

a. Dapat membuka kesempatan kepada mahasiswa secara berkelanjutan 

untuk melaksanakan PKL di Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi. 
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b. Mempermudah  dalam  proses  permohonan  PKL  dan  mempersingkat  

waktu tunggu  mahasiswa  yang  ingin  PKL  di  Kementrian  Riset,  

Teknologi,  dan Pendidikan Tinggi. 
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